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Abstrak. Penelitian ini berfokus pada hubungan morfometrik kerang darah yang dibudidayakan di daerah 
sedimentasi dengan tujuan untuk mengetahui hubungan aspek morfometrik dan mengetahui pertumbuhan, 
kelulushidupan kerang darah (Anadara granosa) yang dibudidayakan di daerah sedimentasi Desa Fahiluka, Kabupaten 
Malaka. Penelitian ini menggunakan 250 sampel kerang darah dengan ukuran 2 cm yang dibudidayakan dengan 
sistem pen kultur (kurungan jaring). Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian survei yang 
dilakukan dengan objek penelitian adalah kerang darah yang dibudidayakan di daerah sedimetasi selama kurung 
waktu 2 bulan yaitu bulan Apri – Mei 2022. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah mofometrik 

panjang, lebar, tinggi dan berat total cangkang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel panjang cangkang (X1) , lebar cangkang (X2), dan tinggi cangkang (X3) 

secara simultan memiliki hubungan yang signifikan terhadap berat total cangkang (Y) dengan nilai signifikasi 0.00 < 

0,05, koefesien korelasi (r) yang diperoleh sebesar 0,375 dan nilai R2 0,140 maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
hubungan antara panjang cangkang, lebar cangkang dan tinggi cangkang terhadap berat total cangkang kerang darah 
yang dibudidayakan didaerah sedimentasi di Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka secara bersamaan memiliki hubungan 
yang rendah atau kurang erat. Sedangkan uji secara parsial variabel panjang cangkang dengan berat total menunjukkan 
tingkat derajat hubungan yang sangat rendah dan bersifat negatif dengan nilai signifikan 0,003, tingkat koefisien korelasi 

(r) sebesar 0,190 dan nilai (R2) 0,036. Pada variabel lebar cangkang dengan berat total menunjukkan tinggkat derajat 

hubungan yang rendah namun bersifat positif dengan nilai signifikansi 0,000, nilai (r) sebesar 0,247 dan nilai R2 0,061 
begitu pada variabel tinggi cangkang dengan berat total. 
 
Kata kunci : Kerang darah, Aspek Hubungan Morfometrik, Pertumbuhan 

 

Pendahuluan 
Perairan pantai Desa Fahiluka Kabupaten Malaka merupakan wilayah perairan yang terbuka dan di sekitar wilayah 

tersebut terdapat sungai yang bermuara dari kali Benenai sehingga bentuk sedimennya lebih beragam, hal ini dapat 
disebabkan terjadinya banjir yang melanda di perairan pantai Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka. 
Sutikno 1993 menyatakan lingkungan pesisir merupakan wilayah yang selalu berubah, karena merupakan tempat 
bertemunya dua kekuatan berasal dari darat dan laut. Perubahan lingkungan pesisir dapat terjadi secara perlahan 
hingga cepat, tergantung pada keseimbangan kekuatan antara topografi, batuan dan sifat – sifatnya dengan 
gelombang, pasang surut dan angin. 

Transportasi sedimen pesisir sebagian besar dipengaruhi oleh gelombang, pasang surut, arus laut. 
Sedimen pantai yang terbawa oleh energi yang berasal dari laut dapat menimbulkan dampak positif dan negatif, 
dampak positif seperti bertambahnya daratan pada wilayah pantai, sedangkan dampak negatifnya adalah rusaknya 
ekosistem perairan dan punahnya biota laut. Masalah sedimentasi juga akan menimbulkan dampak tertutupnya 
muara sungai ke laut yang akan menyebabkan terjadinya banjir pada daerah yang berada di sekitar muara sungai. 
Daerah sedimentasi di pesisir Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka terdapat beberapa organisme perairan yang masih 
bertahan hidup disekitar pesisir pantai seperti kerang – kerangan, salah satunya kerang darah. 

Anadara granosa, juga dikenal sebagai kerang darah, merupakan jenis kerang yang biasa hidup dan 
berkembang pada perairan yang berlumpur (Prasojo, dkk. 2012). Makhluk hidup berinteraksi dengan 
lingkungannya dan cenderung memilih habitat dan kondisi terbaik untuk pertumbuhan dan reproduksi guna 
mempertahankan kehidupan. Pertumbuhan adalah perubahan bentuk dan ukuran dari waktu ke waktu, baik 
panjang, berat, atau volume. Menurut Effendi (2002), pertumbuhan energik didefinisikan sebagai perubahan 
kandungan energi total (kalori) tubuh dalam jangka waktu tertentu. Secara morfologi, pertumbuhan 
diartikansebagai perubahan bentuk (metamorfosis). Faktor yang mempengaruhi perkembangan kerang adalah musim, 
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suhu, salinitas, substrat, dan faktor kimia air lainnya yang bervariasi dalam masing-masing daerah (Lindawaty et 
al., 2016). Oleh karena itu, dengan mengacu pada permasalahan yang ada terkait dugaan kemungkinan terjadinya 
fluktuasi parameter fisik dan kimia perairan bagi kehidupan dan pertumbuhan serta morfometrik kerang darah 
sebagai akibat dari sedimentasi maka dalam penelitian ini hendak dicari tahu studi hubungan morfometri kerang darah 
(Anadara granosa) yang dibudidayakan di daerah sedimentasi Desa Fahiluka Kabupaten Malaka. 

Morfometrik merupakan ciri yang berhubungan dengan ukuran bagian tubuh suatu organisme yakni kerang 
darah. Pada moluska, ciri morfometri yang umumnya diamati dan diteliti meliputi panjang cangkang, lebar cangkang, 
dan tebal umbo pada cangkang. Kajian morfometri juga dapat memberi gambaran tentang sebaran populasi kerang 
darah yang diukur yaitu dugaan tentang ketersediaan ukuran kerang.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan aspek morfometrik dan mengetahui pertumbuhan, kelulushidupan kerang darah (Anadara granosa) yang 
dibudidayakan di daerah sedimentasi. 
 

Bahan dan Metode 
Penelitian ini telah dilaksanakan di daerah sedimentasi, Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka. Lokasi 

penelitian ini ditentukan dengan pertimbangan bahwa daerah perairan di Desa Fahiluka Merupakan Salah satu 
daerah perairan yang banyak biota laut yang hidup di daerah perairan tersebut salah satunya adalah kerang darah 
(Anadara granosa), seiring berjalannya waktu daerah tersebut telah mengalami sedimentasi akibat meluapnya suangai 
beninai. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai dari bulan April – Mei 2022 

Bahan yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini meliputi benih kerang darah ukuran 2 cm , waring, tali rafiah 
dan kayu sedangkan alat yang di gunakan dalam penelitian ini meliputi Penggaruk, jangka sorong, mistas plastik, stop 
watch, timbangan analitik, termometer, pH meter, refracto meter, perlengkapan alat tulis dan kamera atau HP. 
Dalam penelitian ini wadah yang digunakan untuk budidaya kerang darah adalah pen kulutur (kurungan jaring). Wadah 
budidaya dipersiapkan lebih awal di lokasi penelitian dengan ukuran 2x2 m, pada bagian dasar dengan kedalam substrat 
sekitar 30 cm dan jarak wadah budidaya 50 meter dari pesisir laut. Benih kerang darah yang digunakan dalam 
penelitian ini berasal dari alam yang diperoleh dari hasil tangkapan disekitar lokasi penelitian dengan ukuran 2 cm. 
Langkah selanjutnya melakukan penebaran benih kerang darah yang sudah seleksi berdasarkan ukuran ditebar kedalam 
wadah budidaya dengan kepadatan 250 ekor. 

Morfometrik yang diamati meliputi panjang, lebar, dan berat cangkang. Untuk panjang cangkang dapat diukur 
dari ujung anterior sampai ujung posterior, lebar cangkangnya diukur jarak vertikal terpanjang dari cangkang 
dengan meletakkan secara horizontal dengan menggunakan jangka sorong sedangkan pada pengukuran berat cangkang 
kerang darah dengan menggunaka timbangan analitik. 
Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan dengan objek yang diteliti adalah kerang darah yang 
dibudidayakan daerah sedimetasi di Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka Metode yang digunakan dalam penelitian 
yaitu: metode partisipasi yaitu turun ke lapangan kegiatan budidaya (pembesaran) dan ikut terlibat langsung pada 
kegiatan pembesaran kerang mutiara. Data yang digunakan berupa data primer data tersebut diperoleh dengan 
cara sebagai berikut: 
Dalam penelitian ini dapat menganalisis hubungan morfometrik kerang darah dengan menggunakan persamaan 
regresi linear berganda dikarenakan dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan lebih dari satu yakni 
panjang cangkan (X1), lebar cangkang (X2) dan tinggi (X3) sedangkan variabel dependen yakni berat total cangkang (Y) 
dengan tujuan untuk mengetahui korelasi variabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y, yang dimana persamaan regresi 
linearnya dapat ditulis sebagai berikut: 
 
Y= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
 
Keterangan: 
Y : Berat total cangkang 
a : Konstanta 
b1, b2, b3 : Koefesien regresi X1 : Panjang cangkang 
X2 : Lebar cangkang 
X3 : Tinggi cangkang 
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Pedoman untuk memberikan interprestasi koefesien korelasi menurut Sugiyono (2007) : 
 
0,00 – 0,199 = Sangat rendah 
0,20 – 0,339 = Rendah 
0,40 – 0,599 = Sedang 
0,60 – 0,799 = Kuat 
0,80 – 1,000 = Sangat kuat 
 
Pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakann rumus Effendi (1997).  
 
W = Wt - Wo 
 
Keterangan: 
W : Pertumbuhan bobot mutlak (gram) 
Wt : Bobot rata – rata pada akhir pemeliharaan (gram)  
Wo : Bobot rata – rata pada awal pemeliharaan (gram) 
 
Pada data kelulushidupan kerang darah dapat dihitung dengan menggunakan rumus Effendi (1997)  
 
SR = Nt/No x 100% 
 
Keterangan: 
SR : Tingkat Kelulushidupan: 
No : Jumlah benih yang hidup pada awal pemelihaan (ekor)  
Nt : Jumlah benih yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor) 
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda dengan perangkat lunak SPSS 26. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 
Hubungan Morfometrik Kerang Darah (Anadara granosa) 
Dalam penelitian ini uji hubungan digunakan untuk mengetahui panjang cangkang kerang darah (X1), lebar 

cangkang (X2) dan tinggi cangkang kerang darah (X3) mempunyai hubungan yang signifikan terhadap berat total 
cangkang (Y). Berdasarkan 250 ekor kerang darah dapat memperoleh hasil uji regresi linear berganda dapat diketahui 
bahwa konstanta (nilai α) sebesar 2,279 dan panjang cangkang (nilai β) sebesar – 0,310, lebar cangkang (nilai β) sebesar 
0,356 sedangkan tinggi cangkang (nilai β) sebesar 0,319. Sehingga dapat memperoleh persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut;  Y  =   2,279 X1 -0,310 + X2 + 0,356  +  X3 + 0,319 
 

Tabel 1 Sajian Hasil Regresi Linear Berganda (Uji Hubungan) 

No Parameter R R2 Sig.F 
Change 

1 Panjang cangkang dengan berat 0,190 0,036 0,003 

2 Lebar cangkang dengan berat 0,247 0,061 0,000 

3. Tinggi cangkang dengan berat 0,226 0,051 0,000 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas merupakan sajian dari hasil uji regresi linear dari setiap variabel dengan tujuan untuk 
melengkapi penjelasan pada grafik dibawah ini. 
 
Hubungan panjang cangkang dengan berat total 
Berdasarkan hasil uji hubungan antara panjang cangkang dengan berat total kerang darah yang dibudidayakan di 
daerah sedimentasi Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka dapat dilihat pada grafik 1 dibawah ini. 
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Grafik 1. Hubungan Panjang (cm) dan berat total (g) 
Sumber hasil output spss 26 

 
Berdasarkan grafik linear 1 dan tabel 1 diatas, dapat dikatakan bahwa ada hubungan antara panjang 

cangkang dengan berat total kerang darah yang dibudidayakan di daerah sedimentasi Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka 
dengan nilai signifikan 0,003 dengan tingkat koefesien korelasi (r) sebesar 0,190 dan nilai koefesien determinasi 
(R2) 0,036, hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel panjang cangkang dengan berat total memiliki 
tingkat derajat hubungan yang sangat rendah atau kurang erat dan bersifat negatif yang artinya ketika panjang 
cangkang meningkat maka berat cangkang cenderung menurun.Wilbur dan Owen (1964) berpendapat bahwa 
meskipun keterkaitan morfometrik antara panjang cangkang dan berat menunjukkan pola pertumbuhan yang linier, 
akan tetapi terdapat variasi di dalam hubungan tersebut sesuai dengan fase kehidupan kerang darah tersebut.Menurut 
Gosling (2015) menyatakan bahwa panjang cangkang biasanya digunakan sebagai indikator dari ukuran karena lebih 
mudah diukur dan ejak rekam pertumbuhannya dapat terlihat dari cangkang kerang, selain itu pertambahan ukuran 
cangkang maupun berat total tidak mengalami peningkatan dalam waktu yang bersamaan. 
 
Hubungan lebar cangkang dengan berat total 
Berdasarkan hasil uji hubungan antara lebar cangkang dengan berat total kerang darah yang dibudidayakan di 
daerah sedimentasi Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka dapat dilihat pada grafik 2. dibawah ini. 

 
Grafik 2. Hubungan Lebar(cm) Dan Berat Total (g) 

Sumber output spss 26 
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Berdasarkan grafik linear 2 dan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji regresi linear berganda memperoleh 
nilai signifikasi 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara lebar cangkang dengan berat total kerang darah yang dibudidayakan di daerah sedimentasi Desa 
Fahiluka, Kabupaten Malaka dengan tingkat korelasi atau nilai (r) sebesar 0,247 dan nilai R2 0,061, hal ini menujukkan 
bahwa hubungan antara variabel lebar cangkang dengan berat cangkang memiliki tingkat derajat hubungan yang 
rendah atau kurang erat. Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahulu maka penelitian ini jauh lebih meningkat 
dibandingkan penelitian menurut Purnomo (2015) yang mengatakan bahwa keeratan kedua hubungan antara lebar 
cangkang dengan berat cangkang kurang erat dengan nilai R2 sebesar 0.0034 diduga karena ada pengaruh faktor lain. 
Menurut Preston dan Roberts (2007) menyatakan bahwa faktor lingkungan baik biotik maupun abotik akan 
mempengaruhi morfometrik kerang darah. Hal yang sama dikemukakan oleh Vermeij (1993), bahwa bentuk 
cangkang kerang merupakan bentuk adaptasi terhadap faktor lingkungan. Dari hasil uji korelasi menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel lebar cangkang dengan berat total cangkang bersifat positif yang artinya kedua variabel 
memiliki hubungan yang searah, dimana semakin bertambahnya lebar cangkang maka akan memberikan kontribusi 
yang sama pula pada berat cangkang. 
 
 
Hubungan tinggi cangkang dengan berat 
Berdasarkan hasil uji hubungan antara tinggi cangkang dengan berat total kerang darah yang dibudidayakan di 
daerah sedimentasi Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka dapat dilihat pada grafik 3. dibawah ini. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafrik 3. Hubungan Tinggi (cm) Dan Berat Total (g) 
Sumber output spss 26 

Berdasarkan grafik linear 3 dan tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji regresi linear berganda 
memperoleh nilai signifikasi 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara tinggi cangkang dengan berat total kerang darah yang dibudidayakan di daerah 
sedimentasi Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka dengan tingkat korelasi sebesar 0,226 hal ini menunjukkan bahwa 
hubungan antara variabel lebar cangkang dengan berat total memiliki tingkat derajat hubungan yang rendah. Dari hasil 
uji korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara variabel tinggi cangkang dengan berat total bersifat positif yang 
artinya bertambahnya tinggi cangkang seimbang dengan bertambahnya berat cangkang. 
 
Pertumbuhan dan Kelulushidupan Kerang Darah (Anadara granosa) 

Berdasarkan data penelitian selama 60 hari, maka dapat nilai bobot kerang darah selama penelitian. Data 
penelitian didapatkan dari hasil pengukuran bobot kerang darah dengan sampel sebanyak 250 ekor pada wadah 
budidaya. Pada hasil perhitungan data bobot kerang darah untuk memperoleh nilai rata – rata pertumbuhan bobot 
multlak diawal dan akhir penelitian dapat dilihat pada gambar tabel dibawah ini. 
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Tabel 2. Nilai rata – rata pertumbuhan bobot mutlak kerang darah diawal dan akhir penelitian dan  

kelulushidupan 
 

Jumlah Sampel Rata – rata berat awal (Wo) Rata – rata berat akhir (Wt) Kelulus hidupan  

 
250 ekor 

 
2.265 

 
2.421 

 
100 % 

 
gram 

 
 
Berdasarkan gambar Tabel 1 diatas, maka dapat dijelaskan bahwa nilai rata – rata pertumbuhan bobot mutlak 
kerang darah yang dibudidayakan di daerah sedimentasi Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka, dengan memperoleh 
nilai bobot rata – rata diawal penelitian yaitu 2,265 gram. Sedangkan nilai bobot rata – rata diakhir penelitian yaitu 
2,421 gram. 

Dari hasil perhitungan nilai rata – rata pada pertumbuhan bobot mutlak kerang darah diawal dan akhir 

penelitian dapat dihitung dengan menggunakan rumus effendi (1997) Wm=Wt – Wo, maka dapat memperoleh 

hasil pertumbuhan bobot mutlak kerang darah yang dibudidayakan selama 60 hari sebesar 0,156 gram. Jadi 
pertumbuhan bobot mutlak kerang darah (Anadara granosa) yang dibudidayakan di daerah sedimentasi Desa 
Fahiluka, Kabupaten Malaka sebesar 0,156 gram. Dari hasil pertumbuhan bobot mutlak kerang darah yang 
diperoleh dari penelitian ini, tidak berbeda jauh dengan penelitian menurut Syafruddin dkk,2015 yang mengatakan 
bahwa pertumbuhan berat berdasarkan waktu pengamatan, nilai rata – rata kecepatan pertumbuhan mutlak kerang 
darah selama 60 hari menghasilkan pertumbuhan tertinggi yaitu 0,57 pada daerah intertidal. Dikutip dari jurnal marine 
science, faculty of fisheries, and marine science Riau University, Pekan baru.2015 

Menurut Komala (2012) secara umum pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dalam dan 
faktor luar. Faktor dalam meliputi keturunan, jenis kelamin, umur dan penyakit. Sedangkan faktor luar meliputi jumlah 
dan ukuran makanan yang tersedia didalam perairan serta kualitas perairan. 

Hasil kelulushidupan kerang darah (Anadara granosa) yang dibudidayakan di daerah sedimentasi desa fahiluka, 
kabuapten malaka dapat dilihat pada gambar Tabel 2 diatas. Perhitungan data kelulushidupan kerang darah dapat 
mempeoleh hasil kelulushidupan dengan nilai SR=100% yang artinya bahwa tidak terjadi kematian pada kerang darah 
yang dibudidayakan di daerah sedimentasi Desa Fahiluka Kabupeten Malaka, baik pada awal pemeliharaan maupun 
diakhir pemeliharaan. Hal ini dapat dikatakan bahwa adanya tingkat kesesuaian kualitas air dan ketersediaan makan yang 
cukup memandai di daerah tersebut, hal ini juga yang merupakan faktor penujang pertumbuhan organisme perairan 
salah satunya kerang darah. Menurut Effedie (1997) secara umum pertumbuhan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan eksternal faktor internal meliputi keturunan, jenis kelamin, umur dan penyakit. Sedangkan faktor 
eksternal meliputi jumlah dan ukuran makan yang tersedia di dalam perairan serta kualitas perairan. Laju pertumbuhan 
organisme perairan tergantung kepada kondisi lingkungan dan kesediaan makanan di dalam perairan. 
 
Parameter kualitas air 
Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian ini meliputi suhu, pH, salinitas, kecepatan arus air, substrat dan 
total suspended solid (TSS). Kisaran nilai hasil pengukuran kualitas air selama penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3 
dibawah ini. 
 

Tabel 3 Nilai rata – rata hasil pengukurang kualitas air selama penelitian 
 

Para meter yang diukur Kisaran Satuan 

Suhu 29 oC 

Salinitas 28,3 Ppt 

pH 8 - 

Kecepatan arus air 1,035 m/detik 

Substrat 40 m/liter 

TSS (Total suspended solid) Lumpur berpasir  
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Berdasar Table 3 diatas maka dapat dijelaskan data kualitas air yang diperoleh selama rentang waktu penelitian. 

Kisaran nilai suhu yang diperoleh pada penelitian ini dengan nilai rata – rata 29 oC. Kadar nilai kisaran suhu yang ada 
di perairan desa fahiluka, kabupaten malaka masih dalam batas toleransi untuk kelayakan hidup kerang darah pada 
perairan tersebut dengan kadar suhu 26 – 37 oC menurut (Hery, 1998). Ada pun suhu optimum bagi kehidupan dan 
perkembangan kerang darah adalah sekitar 25 – 32 oC (Broom 1985). Suhu perairan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi pertumbuhan suatu organisme. Dari keberadaan jenis komunitas pantai, muara, sungai yang 
cenderung bervariasi dengan berubahnya suhu juga sangat penting bagi pertumbuhan dan kelulushidupan 
organisme perairan (Nybakken, 1992). 

Kisaran nilai pH yang diperoleh selama rentang waktu penelitian dengan nilai rata – rata 8,00. Kisaran nilai 
pH ini masih dalam batas normal untuk kelulushidupan kerang darah yang dibudidayakan di daerah sedimentasi 
Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka. Dalam pendapat (Ghufran, et al, 2007) kelayakan kisaran nilai pH untuk kehidupan 
kerang darah adalah 6 – 9. pH adalah jumlah kandungan ion hydrogen yang bersifat asam. Air laut merupakan 
penyangga yang baik terhadapat keadaan asam dan basa yang disebabkan oleh air tawar dari sungai sehingga nilai pH di 
perairan pantai sangat relatif stabil (Widya, 2007). 

Kisaran nilai salinitas yang diperoleh selama penelitian dengan kisaran nilai rata – rata 28,3 ppt. Hal ini dapat 
dikategorikan kisaran nilai salinitas yang baik. Sesuai pernyataan (Broom, 1985) bahwa kerang darah mampu hidup di 
salinitas lebih dari 23 ppt. kerang darah termasuk organisme yang toleran terhadap salinitas yang tinggi dan rendah. 
Namun pada salinitas yang sangat rendah, yaitu 9.4ppt kerang darah tidak dapat tumbuh bahkan mengalami 
kematian. Salinitas merupakan jumlah total (gram) dari material padat termasuk garam NaCl yang terkandung dalam 
satu kilogram air laut. Salinitas di perairan estuari sangat fluktuatif dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya debit 
air tawar yang masuk dari sungai, pasang surut dan penguapan (Islami, 2013). 

Kisaran nilai kecepatan arus yang diperoleh dalam penelitian ini dengan kecepatan rata – rata 1,035 
m/detik. Wood (1987) mengklasifikasikan kecepatan arus yang kurang dari 10 cm/detik merupakan arus yang sangat 
lemah, dimana organisme bentik dapat menetap, tumbuh dan bergerak bebas, sedangkan kecepatan arus 10-100 
cm/detik termasuk arus sedang yang menguntungkan bagi organisme dasar salah satunya kerang darah, apabila 
kecepatan arus > 100 cm/detik dapat dikatakan arus kuat dimana dapat berpengaruh pada organisme dasar 
perairan. 

TSS (Total Suspended Solid) adalah Semua zat padat (pasir, lumpur dan tanah liat) atau partikel – partikel yang 
tersuspensi dalam air dan berupa komponen hidup (biotik) yakni fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi, atau pun 
komponen mati (abiotik) yakni detritus dan partikel organik (Makmur, 2012). Hasil pengukuran TSS (Total 
Suspended Solid) selama penelitian yaitu 40,0 mg/liter, dapat dilihat pada Tabel 5 diatas. Untuk kelayakan bagi 
kehidupan dan pertumbuhan kerang darah berkisar 18,0 – 80,8 mg/liter menurut (Makmur et al.,2012) Jadi Total 
Suspended Solid pada perairan Desa Fahiluka, Kabupaten Malaka dapat menemenuhi nilai kelayakan bagi 
pertumbuhan biota kerang darah.  

Substrat merupakan salah satu faktor ekologis utama yang mempengaruhi struktur komunitas 
makrozoobenthos. Penyebaran makrozoobenthos dapat dengan jelas berkorelasi dengan tipe substrat. 
Makrozoobenthos yang mempunyai sifat penggali pemakan deposit cenderung melimpah pada sedimen lumpur dan 
sedimen lunak yang merupakan daerah yang mengandung bahan organik yang tinggi. Substrat atau tekstur tanah 
merupakan komponen paling penting bagi kehidupan organisme perairan. Substrat di dasar perairan akan menentukan 
kelimpahan dan struktur jenis dari hewan benthos (Susiana, 2011). Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakasankan 
di daerah sedimentasi desa fahiluka, kabupaten malaka dapat diketahui jenis substrat yaitu lumpur berpasir setelah 
melakukan uji substrat di laboratorium kimia tanah – undana. Jenis substrat di daerah tersebut merupakan jenis 
substrat yang paling umum bagi pertumbuhan dan perkembangan kerang darah (Anadara granosa). 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Studi Hubungan Morfometrik Kerang darah (Anadara granosa) 
Yang Dibudidayakan di Daerah Sedimentasi Desa Fahiluka Kabupaten Malaka selama 2 bulan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Tingkat morfometrik kerang darah secara simultan panjang cangkang (X1), lebar cangkang (X2), tinggi cangkang (X3) 

dan berat total (Y) menunjukkan hubungan yang sangat rendah. Sedangkan secara parsial variabel panjang cangkang 
dengan berat total menunjukkan tingkat derajat hubungan yang sangat rendah dan bersifat negatif. Pada variabel 
lebar cangkang dengan berat total menunjukkan tinggkat derajat hubungan yang rendah namun bersifat positif 
begitu pada variabel tinggi. 
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